ABSTRAK

Disertasi dengan judul “Manajemen Kurikulum Pendidikan Inklusi
dalam Meningkatkan Kecakapan Hidup Peserta Didik (Studi Multi Kasus:
SDI Al Azhaar Kedungwaru Tulungagung dan SD Noble National
Academy Kedungwaru Tulungagung)” ditulis oleh Nita Agustina Nurlaila
Eka Erfiana, dengan Promotor Prof. Dr. H. Imam Fuadi, M.Ag, Dr. Agus
Zaenul Fitri, M.Pd., dan Dr. Ngainun Naim, M.HI

Kata Kunci: Manajemen Kurikulum, Pendidikan Inklusi, Kecakapan
Hidup.

Penelitian dalam disertasi ini dilatarbelakangi oleh adanya anak
berkebutuhan khusus (ABK) yang seharusnya mendapatkan kesamaan
hak dalam memperoleh pendidikan. Sebelum melahirkan pendidikan
inklusi, pengembangan kurikulum inklusi diperlukan sebagai landasan
pelaksanaan pembelajaran. Dalam rangka mengembangkan dan
meningkatkan manajemen pendidikan inklusi di butuhkan eksistensi
manajemen pendidikan yang tertata dengan baik.  Manajemen
kurikulum harus dilakukan secara maksimal agar sekolah mampu
mencapai tujuan pendidikan nasional serta mampu mencapai tujuan
lembaga itu sendiri. Kurikulum inklusi harus didesain sebaik mungkin
untuk menjalankan program pemerintah dalam menyelenggarakan
sekolah inklusi sehingga dapat terlaksana dengan baik dan sukses sesuai
analisis permasalahan yang ditemukan di sekolah inklusi tersebut.

Pertanyaan penelitian dalam disertasi ini adalah (1) bagaimana
desain kurikulum pendidikan inklusi dalam meningkatkan life skills
peserta didik di SDI Al Azhaar Kedungwaru Tulungagung dan SD Noble
National Academy Kedungwaru Tulungagung? (2) bagaimana
implementasi kurikulum pendidikan Iniklusi dalam pendidikan inklusi
dalam meningkatkan life skills peserta didik di SDI Al Azhaar
Kedungwaru Tulungagung dan SD Noble National Academy Kedungwaru
Tulungagung? (3) bagaimana evaluasi kurikulum pendidikan inklusi
dalam meningkatkan life skills peserta didik di SDI Al Azhaar
Kedungwaru Tulungagung dan SD Noble National Academy Kedungwaru
Tulungagung? (4) bagaimana implikasi kurikulum pendidikan inklusi
dalam meningkatkan life skills peserta didik di SDI Al Azhaar
Kedungwaru Tulungagung dan SD Noble National Academy Kedungwaru
Tulungagung?

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, teknik pemaparan
informasi temuan secara deskriptif dengan desain studi multikasus.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah pengamatan,
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wawancara mendalam, dan telaah dokumen. Rancangan studi
multikasus merupakan salah satu bentuk rancangan penelitian kualitatif
yang memang dapat digunakan terutama untuk mengembangkan teori
yang diangkat dari beberapa latar penelitian yang serupa sehingga dapat
dihasilkan teori yang dapat ditransfer ke situasi yang lebih luas dan
lebih umum cakupannya. Adapun pengecekan keabsahan data dilakukan
dengan ketekunan pengamatan, triangulasi, diskusi teman sejawat, dan
keteralihan (transferability.)

Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) desain Kurikulum
mengintegrasikan kurikulum Nasional dengan kurukulum lokal ,
kemudian dirancang dan dimodifikasi sesuai kebutuhan siswa
berkebutuhan khusus yakni diawali dari assement, perancangan PPI
(Program Pembelajaran Individu)/ IEP (Individual Education Program)
menggunakan desain kurikulum humanistik. Desain kurikulumnya, yaitu
humanistik modifikatif integratif yang melengkapi keberhasilan
manajemen kurikulum, yaitu kurikulum yang mengintegrasikan
kebijakan pendidikan inklusi dengan kurikulum nasional. (2)
implementasi kurikulum dan pembelajaran di kedua sekolah
menggunakan kurikulum yang dimodifikasi dari kurikulum dinas
pendidikan , dengan pendekatan integrated curriculum (SDI Al Azhaar)
dan subject centered curriculum (SD Noble National Academy). Untuk
anak berkebutuhan khusus dan anak reguler disamakan yaitu
menggunakan kurikulum 2013 (bagi SDI Al-Azhaar), dan KTSP (bagi SD
Noble National Academy). (3) evaluasi kurikulum yang digunakan di
kedua sekolah adalah model CIPP (context, input, process and product)
dengan memperhatikan kontekst dari keadaan peserta didik pada
sekolah inklusi,dengan proses yang berpedoman pada keadaan peserta
didik maka dapat ditinjau dari tujuan agar supaya kurikulum dapat
diterima oleh semua peserta didik, agar supaya produk dari kurikulum
bisa diikuti atau diilaksanakan oleh sekolah lain (4) implikasi kurikulum
di kedua sekolah memakai tiga konsep life skill, yang akan berimplikasi
pada kecakapan sosial, kecakapan akademik dan kecakapan vakasional.
Sementara pada jenjang pendidikan SD/MI dan SMP/MTs difokuskan
pada kecakapan generik yang melingkupi kecakapan personal serta
kecakapan sosial.
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This research is based on Children with Special Needs who should
acquire the right to equality in receiving education. Therefore, before
establishing inclusive education, development of inclusive curriculum is
essential as the basis of learning implementation. In developing and
enhancing management of inclusive education, the existence of well-
organized educational management is required. Curriculum and
classroom managements should be maximized so that schools are able
to achieve national education goals, as well as to attain institutional
goals splendidly. Management of organization and implementation must
be educated as effective as possible to ensure that the government’s
program concerning inclusive schools can be successfully implemented
in line with problem analysis at inclusive schools.

Research problems in this dissertation are (1) What is the
Curriculum Design of Inclusive Education in Enhancing Students’ Life
Skills at SDI Al Azhaar Kedungwaru Tulungagung dan SD Noble National
Academy Kedungwaru Tulungagung? (2) How is the Implementation of
Inclusive Education Curriculum in Enhancing Students’ Life Skills at SDI
Al Azhaar Kedungwaru Tulungagung dan SD Noble National Academy
Kedungwaru Tulungagung? (3) How is the Evaluation of Inclusive
Curriculum in Enhancing Students’ Life Skills at SDI Al Azhaar
Kedungwaru Tulungagung dan SD Noble National Academy Kedungwaru
Tulungagung? (4) What is the Implication of Inclusive Education
Curriculum in Enhancing Students’ Life Skills at SDI Al Azhaar
Kedungwaru Tulungagung dan SD Noble National Academy Kedungwaru
Tulungagung?

The researcher adopted qualitative approach. In this context,
research findings were displayed descriptively by employing multi-site
study design. The data were collected through observation, in-depth
interview, and document analysis. Multi-site study is one of qualitative
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research designs which is applicable to develop theories from similar
research backgrounds so that a new theory can be produced. This theory
is then transferable to a more extensive and general situation. Validity of
the data was ensured by perseverance of observation, triangulation,
peer discussion, and transferability.

Findings of this research show that (1) Curriculum design was
adopted from the education office, which was subsequently adjusted and
modified based on the necessity of students with special needs.
Instructional design implemented at both schools was grassroots
approach. This approach began with assessment, and designing
Individual Education Program (IEP) by implementing humanistic
curriculum. In this case, SDI Al Azhar adopted integrated curriculum,
while SD Noble National Academy implemented subject-centered
curriculum. With their own curriculum design, both schools completed
adoptive and integrative curricula which integrate incluive education
policy and national curriculum. (2) Implementation of curriculum and
learning process at both schools employed the modified curriculum from
the education office. The curriculum for students with special needs and
regular students was equalized. SDI Al Azhaar applied the Curriculum of
2013, and SD Noble National Academy adopted School-based
Curriculum (KTSP) for the entire students. (3) curriculum valuation
used in all schools is the CIPP (context, input, process and product)
model. (4) The curriculum at both schools exploited 3 concepts of life
skills which affect social, academic, and vocational skills. Meanwhile, in
SD/MI and SMP/MTS levels, the curriculum was focused on general
abilities covering personal and social skills.
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